Kajian Reflektif terhadap Perpustakaan Islam di Baghdad pada Era Klasik Kebudayaan Arab-islam Kosmopolitan by Laugu, N. (Nurdin)
Kajian Reflektif terhadap Perpustakaan Islam di 




Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
nurclinlaugu@yahoo.com 
l; 
Artikel ini bertujuan untuk memahami isu-isu tentangperpustakaan Islam. 
yang. hid~p 1isekitar era klasik kebudayaan Arab Islam cosmopolit~n and peran, 
mereka dalam perkembangan ma!Jarakat Muslim. SelanJtf!Ya, kqjiqn ini fokus . 
meneliti tentangjenisjenis perpustakaan Islam dan selanjut'!Ya mengklasijikasikan 
kontibusi mereka berdasarkan pada pef!Yusunan catatan-catatan.sdarah .. Penelitian 
ini palfng tJdak, menef!1Ukan lima jenis petpustaka~n !slam, yaitu perpust~kaa~ , 
ma!fid, perpustakaan para penguasa dan keluaraf!Ya, perpustakaan pribadi/ 
perpustakaaiz para ilmuan, perpustakaan universitas/ akademik. ~ Akhirnya 
penelitian ini menympulkan bahwa perpustakaan-perpustakaan mef!1ain~an peran , 
penting sebagai ptista pendidikan dan pembelqjaran, pusat pentery'e'?!a~an, pusat 
penelitian, · eksperimen dan observasi, pus at studi dan diskusi, pus at pengembatigan · 
dati pelestdrian, budaya dan pus at pengembangan ilmu pengetahuan, sains dan 
injormasi. 
Abstract. 
· This article is aimed at understanding the issues of Islamic libraries living 
around the. classical age of cosmopolitan Arab-Islamic culture and their roles in ·the 
· development of Muslim sociefY. The study is, therefore, focused on investigating the 
'kinds,. of the Islamic libraries and then on classifying the contribution bdsed on' the 
construction of historical accounts. The investigation found at least five kinds of 
Islamic libraries, • name!J: mosque libraries, rulers and their jami!J libraTies,··. 
madrasah libraries, scholar/private libraries, and univerii{y/ academic libraries.· 
Ajte1Wards, the study concludes that the libraries had played important ·roleS· as · 
· · centers for. education and learning, center for translation, tenters for rese~rch, ' 
· · experimentation, and observation, centers for study and discussion, center for tultural 
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development and preservation, and centers for knowledge/ scientific development and 
information. 
Kata Kunci: sejarah perpustakaan Islam, peran perpustakaan Islam, kebudf!Jaan 
Arab-Islam klasik. 
Pendahuluan 
Secara umum telah eliyakini oleh umat Islam bahwa Islam 
merupakan agama yang berangkat dari dua dasar pertimbangan yaitu 
normatifitas atau dogma agama dan kekuatan akal baik secara implisit 
maupun· eksplisit dalam al-Qur'an. Melalui dua pertimbangan inilah nabi 
Muhammad memiliki kemampuan membawa Islam tersebar tanpa 
terbatasi oleh ruang dan waktu. Islam berada eli semua budaya dan 
bahasa seperti Arab, Eropa, Asia dan sebagainya serta sampai pada abad 
ke 21 saat ini.1 
Persoalan penulis sesungguhnya bukanlah pada fenomena 
tersebut tetapi hal ini akan mengantarkan kita untuk melihat pencapaian-
pencapaian kebudayaan oleh umat Islam di seluruh penjuru dunia secara 
umum dan di Baghdad secara khusus. Dengan berangkat dari fenomena 
dua pertimbangan itu, kajian ini akan melihat secara reflektif tentang 
perpustakaan Islam dan peran yang elimainkannya dalam perkembangan 
masyarakat Islam secara umum dan eli Baghdad secara khusus. Oleh 
karena itu, perlu elipahami terlebih dahulu bahwa perpustakaan, dalam 
konteks ilmu perpustakaan, merupakan suatu tempat eli mana 
eliseeliakan/ terdapat koleksi-koleksi a tau bacaan-bacaan yang elikelola 
secara profesional untuk dilayankan kepada pengguna/pembaca yang 
pelayanannya tersebut tanpa tendensi ekonomi/komersial? 
· Dalam konteks perpustakaan Islam, kajian-kajian yang telah 
dilakukan belum ada sebuah skematisasi tentang perkembangan per 
periode. Untuk mempermudah kajian ini maka penulis meminjam 
kerangka teori tentang skema perioelisasi sejarah Arab pra-modern yang 
elibuat oleh Marshall Hodgson menjaeli lima periode, yaitu pertama adalah 
era kebudayaan Arab tradisional yang berlangsung hingga pertengahan 
abad ketujuh; kedua merupakan abad transisi kebuadayaan Arab-Islam 
yang mulai bersentuhan dengan peradaban Yunani dan Syiria-Persia yang 
berlangsung dari pertengahan abad ketujuh hingga pertengahan abad 
kedelapan; ketiga adalah era klasik kebudayaan Arab-Islam kosmopolitan 
yang terjaeli dari pertengahan abad kedelapan hingga pertengahan abad 
ketiga belas; keempat merupakan era pertengahan masyarakat regional 
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Arab-Islam yang berlangsung dari pertengahan a bad ketiga belas sampai 
aklur abad keenam belas; terakhir merupakan masa stagnasi secara 
ekonorru-budaya yang berhadap-hadapan dengan Eropa yang ini 
berlangsung dari akhir abad keenam belas hingga kedelapan belas.3 
Tulisan ini memfokuskan kajiannya pada sekitar periode ketiga 
di atas dengan alasan bahwa hal ini akan mempermudah penulis untuk 
mengeksplorasi secara reflektif terhadap fenomena perpustakaan Islam 
yang ada di Baghdad pada masa tersebut. Periode tersebut juga akan 
menjadi panduan di dalam mengemukakan secara umum tentang jenis 
dan peranperpustakaan Islam yang akan dikemukakan berikut ini. 
Jenis-Jenis Perpustakaan Islam 
Untuk mendapatkan gambaran secara komprehensif tentang 
perpustakaan Islam, maka penulis merasa perlu untuk memaparkan 
bagairnana wajah perpustakaan Islam dalam konteks historisnya terutama 
dengan mengacu kepada skema periodisasi di atas. Mengikuti kerangka 
tersebut diharapkan untuk memudahkan pemahaman terhadap 
perkembangan perpustakaan Islam secara umurn, dan perkembangan 
perpustakaan Islam di Baghdad secara khusus. Jenis-jenis perpustakaan 
Islam akan dipaparkan secara singkat sebagai contoh 4 agar memberikan 
pemahaman terhadap isu yang dibicarakan. 
1. Perpustakaan Masjid 
Perkembangan perpustakaan masjid dapat ditelusuri dari awal 
perkembangan Islam. Hal tersebut telah ditandai oleh abad transisi 
kebudayaan Arab-Islam ketika memulai melakukan adaptasi dengan 
peradaban Yunani dan Syria-Persia. Eksistensi perpustakaan telah 
didasari suatu asumsi bahwa orang-orang Muslim telah memiliki motivasi 
tinggi untuk belajar dan memahami agamanya. Situasi seperti itulah telah 
mendorong mereka mengajukan berbagai pertanyaan, yang kemudian 
melahirkan banyak kelompok kajian yang mencoba mempelajari ajaran 
Islam di masjid. Sejak dimulainya pengkajian intensif tentang Islam, 
Madinah menjadi pusat penting kehidupan intelektual Islam.5 Berkaitan 
dengan hal ini bahwa masjid yang telah dilengkapi dengan perpustakaan 
menjadi sekolah yang sangat murah, kelompok-kelompok siswa hanya 
duduk di lantai, biasanya di aula yang besar, dan perpustakaan biasanya 
menjadi suatu hal menarik bagi siswa-siswa yang ada di masjid tersebut.6 
Tempat lainnya yang dikenal sebagai kekhalifahan kedua 
Umaiyah adalah Spanyol, dimana orang-orang Muslim mendirikan 
banyak masjid, dan sebagian besarnya telah memiliki perpustakaan yang 
dipakai khususnya bagi orang-orang yang tidak memiliki perpustakaan 
pribadi. Salah satu contoh yang paling besar dan menarik adalah Masjid 
Raya Kordova, yang didirikan pada tahun 170/786 oleh pangeran 
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Umaiyah, Abd al-Rahman. Telah diketahui bahwa di dalam masjid ini 
telah disimpan sejumlah besar buku-buku dan al-Qur'an. Berkaitan 
dengan era klasik kebudayaan Arab-Islam yang kosmopolitan yang 
terbentang dari pertengahan abad ke 8 hingga pertengahan abad ke 13, 
aktivitas kosmopolitan saat itu telah ditandai oleh suatu peningkatan 
aktivitas perwakafan, yang mendorong perkembangan perpustakaan 
masjid. Salah satu hal yang perlu dicatat di sini adalah bahwa salah 
seorang penyumbang yang telah mewakafkan seluruh buku-bukunya ke 
Masjid Raya Seville adalah ilmuan, Ibn Marwan al-Baji. Di samping itu 
perlu juga dicatat bahwa perpustakaan masjid yang terkenal adalah 
berada di kota Kordova dan Toledo.7 
Selama masa klasik ini, berdirinya kekhalifahan Fatimiyah di 
Mesir menjadi momen penting dimana Masjid Jami' al-Azhar telah 
didirikan oleh khalifah Mu'izz (358-65/968-75). Baru saja setelah 
pembangunan al-Azhar, pengganti khalifah Mu'izz, al-Aziz Billah 
(berkuasa 365/975-386/996) membangun sebuah perpustakaan besar 
pada tahun 988 M. yang ditempatkan di masjid Jami' al-Azhar, dan 
merupakan perpustakaan pertama di Kairo. Selama periode khalifah ini, 
perpustakaan masjid al-Azhar berisi 200 ribu volume dan masa 
setelahnya dihubungkan dengan lembaga pendidikan.8 
Sejarah lainnya telah direkam oleh Ibn Khallikan pada saat 
Sultan salahuddin memasuki Aleppo pada tahun 579/1183. al-Mas'udi 
(al-Bandahi) telah mengunjungi masjid tersebut dan mencoba 
mendapatkan akses di perpustakaannya, memilih berbagai buku dan 
mengambilnya pergi tanpa ada halangan yang berarti. Sumber lain dari 
Ibn Khallikan yang berkaitan dengan perpustakaan masjid adalah tentang 
pernyataannya bahwa di Damascus ia telah meneliti atau mengobservasi 
perpustakaan Ashrafiyah untuk memasukkan diwan (karya-karya 
kumpulan puisi) dari Ibn Abi al-Sakr yang berhasil dipelihara.9 
2. Perpustakaan Penguasa dan Keluarganya 
Analisis kritis yang berkenaan dengan sejarah Arab yang 
digambarkan oleh Green yang mengungkapkan bahwa minat orang-
orang Arab terhadap ilmu pengetahuan Yunani mulai pada awal 
kekhalifahan Umaiyah, sebagaimana dapat dilihat dari aktivitas keilmuan 
Khalid b. Yazid (wafat 685) dan Abd al-Malik b. Marwan (685-705 M.) 
yang melibatkan ilmuan-ilmuan untuk menulis karya-karya tentang 
berbagai jenis subjek untuk perpustakaan istananya, dan juga dikenal 
telah memelihara tafsir al-Qur'an yang ditulis Said b. Jubayr. Usaha 
ilmiah ini menghasilkan pendirian perpustakaan istana Umaiyah di 
Damaskus sekitar tahun 700. Meskipun sedikit dikenal mengenai 
organisasinya, perpustakaan ini diduga berisi terjemahan-terjemahan dari 
naskah-naskah Yunani dan peribadatan Kristen (Coptic), ilmuan Kristen 
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yang berfungsi sebagai pene~emah. Segera setelah itu, aktivitas 
intelektual ini telah dilanjutkan oleh khalifah Umar b. AbduLAziz (717-
720 M.). Menurut sejumlah penulis, eksistensi perpustakaan seperti ini 
yang berkenaan a tau berpusat pada tradisi Arab. menunjukkan ·. suatu 
prihal peminjaman dan adaptasi daripada suatu periemuan yang 
mandiri.10 
K.etika kita memasuki era klasik, kita dapat melihat· khalifah 
Harun al-Rasyid (786 M.) sebagai seorang yang melakukan perbaikan 
yang menakjubkan dalam bidang perpustakaan. Perpustakaannya telah 
dikenal oengan nama Bait al-Hikmah, yang kadang-kala digambarkan 
sebagai perpustakaan umum di Baghdad. Berdasarkan pendapat Said al..: 
Darimi, khalifah mengungkapkan bahwa perpustakaan Bait al-Hikmah· 
berasal dati perpustakaan Mu'awiyah b. Abi Sufyan, dan kemudian 
pindah ~e K.halid b. Yazid b. Mu'awiyah. Telah diceritakan bahwa 
perpustakaan tersebut telah diwarisi dari satu khalifah ke khalifah lainnya 
hingga masa Harun al-Rasyid dan al-Makmun, yang dikenal sebagai. 
penemu yang paling terkenal terhadap Bait al-Hikmah. Pada saat ini, ·. 
nienurut sejarawan, Bait al-Hikmah telah ditransformasikan dari . 
perpustakaan istana menjadi perpustakaan Negara dan juga diberikan' 
status sebagai akademi, yang telah dianggap sebagai institusi . pertama 
pengkajian ilmiah tingkat tinggi di kalangan orang-orang Arab. Di 
samping itu, Bait al-Hikmah menyediakan berbagai pelayanan baik yang 
berkaitan dengan perpustakaannya, akademi, biro penerjemahan, 
laboratorium, jasa transkripsi, dan observasi.11 
Bait al-Hikmah kaya dengan manuskrip dari -' kerajaan 
Byzantium, dan telah dilaporkan bahwa khalifah al-Makmun memiliki 
hubungan dengan raja-raja K.onstantinopel yang · i:elah mengiriminya 
karya-karya yang ditulis oleh Plato, Aristoteles, Hippocrates, Galen, 
Euclid, Ptolemi, dan sebagainya. Al-Makmun mempeke~akan Ya'qub b. 
Ishaq al-Kindi yang telah menulis 282 buku dan memoir · tentang . 
kedokteran, ftlsafat, musik, dan sebagainya untuk mene*mahkan bukti-. 
buku Aristoteles ke dalam bahasa Arab. Buku-buku langka telah 
dikumpulkan dari tempat lain, misalnya Mesir, Syria, Iran, dan India. 
Hajjaj b. al-Batriq dan prinsip-prinsip akademi, Salam atau Salma 
· namanya dikirim ke negara-negara kerajaan Romawi untuk 
mengumpulkan karya-karya. Qusta b. Luqa dikirim ke nagara-negara 
Yunani. sedangkan Hunayn b. Ishaq diutus untuk mencari K.itab al-
. Burhan di Pales tina, Mesir, dan Syria serta juga di Damaskus. Di an tara 
ilmuan yang dilibatkan untuk menerjemahkan berbagai karya ke dalam 
bahasa ··Arab adalah riga bersaudara; Muhammad, Ahmad, dati· Hasan 
yang dikenal secara kolektif adalah Banu Musa. Di samping mereka itu, 
ada Yahya b. Abi Mansur dan Kristen Qusta b. Luqa, Hunayn b. Ishitq, 
dan Sabian Thabit b. Qurra. Di samping itu, ada juga Yuhanna b: 
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Masawaiyh dan Muhammad b. Musa al-Khawarizmi yang melakukan hal 
d di 12 yang sama engan atas. 
3. Perpustakaan Madrasah 
Kemunculan perpustakaan madrasah atau sekolah Islam mulai 
pada era klasik masyarakat Arab-Islam, dan hal tersebut merupakan 
indikasi adanya suatu proses pembelajaran di kalangan orang-orang Islam 
di luar masjid. Kajian ini akan dimulai dengan melihat pertama kali pada 
perpustakaan madrasah Nizamiyah, yang telah menimbulkan dua 
pendapat yang berbeda. Pendapat pertama yaitu mengungkapkan bahwa 
ada kecenderungan dari beberapa penulis Arab berpendapat bahwa 
madrasah Nizamiyah merupakan sekolah pertama yang bergerak dalam 
bidang teologi dan studi-studi yang berhubungan. Akibatnya, sejumlah 
penulis Barat mengikuti pendapat tersebut dan mengatakan bahwa tidak 
ada suatu akademi ataupun sekolah tinggi lainnya dalam dunia Islam 
sebelum lahirnya madrasah Nizamiyah. Pendapat kedua dimotori oleh al-
Makrizi dan al-Suyuti, dimana keduanya mengatakan bahwa ada sejumlah 
sekolah tinggi sebelum madrasah Nizamiyah tersebut, misalnya Bait al-
Hikmah yang didirikan oleh al-Makmun dan juga madrasah oleh Sabur 
Ibn Ardasir, keduanya berada di Baghdad serta maqrasah oleh K.halifah 
Fatimiyah di Kairo.13 
Terlepas dari kontradiksi kedua pendapat di atas, yang 
terpenting dikemukakan di sini adalah untuk mengeksplorasi isu-isu 
tentang keberadaan perpustakaan madrasah Nizamiyah, yang telah 
didirikan pada tahun 457/1064 oleh Nizam al-Muluk, Abu Ali al-Hasan 
b. Ali b. Ishaq al-Tusi ~ahir 408/1018) di Baghdad. Berkaitan dengan isu 
ini, maka perlu untuk mengkaitkan dengan tesis. Hodgson tentang 
kerangka sejarah Arab-Islam yang mengungkapkan bahwa jenis 
perpustakaan ini telah dimulai pada fase ketiga, yaitu era klasik 
masyarakat Arab-Islam yang kosmopolitan. Dalam hal ini, Ibn Battuta 
dan sejumlah ilmuan lainnya, misalnya sejarawan Persia, Hamd Allah dan 
sejarawan Mesir, Ibn al-Furat mengungkapkan secara panjang lebar 
tentang perpustakaan madrasah Nizamiyah. Telah tercatat dalam sejarah 
bahwa Nizam al-Muluk telah memberikan banyak bukunya ke madrasah 
tersebut sehingga dengan itulah namanya diabadikan dengan nama 
madrasah tersebut. Perpustakaan ini memiliki koleksi yang sangat besar, 
yang kebanyakan diperoleh dengan wakaf dan hadiyah. Tampak jelas juga 
bahwa ada sejumlah ilmuan yang dilibatkan dalam aktivitas sehari-hari 
perpustakaan terse but, di antaranya adalah al-Qadi Abu Yusuf Ya'qub al-
Isfara'ini (wafat 498 H .), Muhammad b. Ahmad al-Abiwardi, penyair 
terkenal yang hidup setelah masa al-Isfara'ini (wafat 508 H.), Yahya b. Ali 
putra al-Khatib al-Tabrizi, yang juga merupakan profesor kesusatraan di 
sekolah Nizamiyah (wafat 502 H.), Ali b. Ahmad b. Bakri (wafat 575 H.) 
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penulis dan kaligrafer terkenal,14 termasuk juga al-Ghazali dan Ibn Jabir 
yang terlibat dalam perpustakaan madrasah Nizamiyah tersebut.15 
Pada era yang sama, perpustakaan madrasah Mustansiriyah 
telah dibangun oleh khalifah al-Mustansir, dimana perpustakaan 
ditempatkan di suatu aula penting dan besar di gedung madrasah 
tersebut. Telah dilaporkan bahwa keharuman nama perpustakaan ini 
telah mendorong orang-orang datang berkunjung dan orang-orang 
tersebut menjadi sangat familiar dengan koleksi yang ada di perpustakaan 
tersebut. Perpustakaan ini telah didirikan oleh khalifah al-Mustansir 
Billah pada tahun 625/1226 (dalam pendapat lain yaitu tahun 
631/123316) . Buku-buku langka dan bernilai tinggi yang diangkut oleh 
160 unta dari perpustakaan kerajaan ke perpustakaan madrasah tersebut. 
Institusi ini merupakan salah satu institusi yang ditemukan oleh 
Mustaqsj..r. Sebuah rumah sakit atau perpustakaan telah dibuat di 
samping madrasah tersebut. Ibn Battuta telah memberikan gambaran 
yang detail tentang gedung dan fungsi pendidikan. Dalam perpustakaan 
ini, sebagaimana telah diceritakan oleh al-Makrizi, ada sebuah kopi Kitab 
al-Yasah yang berisi beberapa persoalan hukum yang dikeluarkan oleh 
Jenghis Khan pada orang-orangya. Bahkan dalam perpustakaan tersebut, 
ada kopi Tarikh Baghdad dalam empat volume yang ditulis oleh 
pengarangnya sendiri. 17 
4. Perpustakaan Ilmuwan/Pribadi 
Dalam sejarah peradaban Islam, dapat dilihat bahwa hampir 
semua perpustakaan Islam terbuka untuk masyarakat umum, baik 
perpustakaan umum maupun perpustakaan pribadi. Oleh karena itu, 
dalam hal perpustakaan para ilmuwan/ pribadi, kita menemukan bahwa 
pemilik perpustakaan tersebut seringkali mengundang ilmuwan-ilmuwan 
lainnya untuk datang ke perpustakaan mereka dan bahkan terbuka 
kepada masyarakat umum, seperti pada perpustakaan Muhammad Ibn 
Hazm. Orang ini sangat ramah dan dermawan untuk mengizinkan 
ilmuwan-ilmuwan dari Kordova untuk datang ke perpustakaannya. 
Eksplorasi ini akan didasarkan pada teori Hodgson tentang sej~rah Arab-
Islam, dan sebagaimana juga observasi awal saya yaitu bahwa 
perkembangan pesat perpustakaan Islam terjadi pada fase kedua dan 
ketiga sebagaimana saya sebutkan di atas. Fase kedua terjadi dalam abad 
transisi dan fase ketiga berlanjut hingga awal era pertengahan masyarakat 
Arab-Islam. Berdasarkan konsep ini, diceritakan bahwa Umar al-Wakidi 
(736:-811 H.) telah memiliki koleksi sejumlah 120 angkutan unta atau 
sama dengan 600 koper buku, dimana setiap koper harus diangkut oleh 2 
orang laki-laki.18 
Pada periode ini, Baghdad menjadi pusat aktivitas budaya dan 
intelektual yans memungkinkan orang-orang mendapatkan akses 
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penelidikan secara mudah. Perpustakaan Ibn Hanbal berisi koleksi yang 
hams elibawa oleh 25 angkutan unta sedangkan Yahya b. Ma'in (wafat 
233/847) memiliki koleksi yang terdiri dari 114 koper. Pada saat ini, 
Baghdad memiliki 36 perpustakaan, dimana koleksi yang paling baik pada 
saat itu adalah milik al-Bayqani (1033 M.). Sedangkan eli Kufa, 
perpustakaan Sufyan al-Thauri eliyakini sebagai perpustakaan pribadi 
yang besar telah elibangun oleh pemiliknya, Abu Abdillah Sufyan b. Said 
b. Rabigh al-Thauri (161/778). Orang ini dikenal sebagai narator dari 
haelis-haelis nabi. Ja'far b. Muhammad b. Hamdan (wafat 323 H.) dari 
Mausul telah mendirikan suatu institusi penelielikan eli kotanya yang 
dilengkapi perpustakaan yang baik. Di institusi ini, penuntut ilmu yang 
miskin akan eliberikan bantuan dana berupa beasiswa. Ja'far sendiri sering 
ikut mengajar langsung dan membaca buku-buku yang merupakan basil 
karyanya sendiri. Sumber-sumber lain menyatakan bahwa perpustakaan 
ini dikenal dengan Dar al-Ilm, dan koleksinya diwakafkan bagi penuntut 
ilmu sehingga perpustakaan ini terbuka untuk masyarakat umum. 19 
5. Perpustakaan Universitas 
Dengan mengacu pada sejarah kronologis masyarakat Arab-
Islam sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Marshall Hodgson 
melalui Green dalam pendekatannya yang elikenal sebagai Di.ffusionist 
Model, kita akan melangkahi 4 periode yang mulai dari masa kebudayaan 
Arab traelisional sampai era pertengahan masyarakat regional Arab-Islam 
pada akhir abad ke 16. Alasannya kenapa cara ini dilakukan yaitu karena 
kemunculan perpustakaan universitas baru mulai pada masa kevakuman . 
budaya dan ekonomi yang berhadapan dengan Eropa. Eksplorasi 
tersebut dilakukan hanya untuk menunjukkan salah satu jenis 
perpustakaan yang berkembang dalam masyarakat Islam. Beberapa orang 
berpendapat bahwa univervitas Muslim berawal dari Bait al-Hikmah (988 
M.), sebagai universitas sekuler. Sementara lainnya berpendapat bahwa 
aktivitas pembelajaran seperti di · atas hanyalah merupakan pusat 
pembelajaran yang menyeeliakan kesempatan untuk belajar dan tidak 
memiliki pengertian universitas sebagaimana yang kita fahami saat ini.20 
balam bagian ini, penulis akan mendasarkan pendekatannya 
pada pendapat kedua eli atas. Sehingga pemaparan ini akan memfokuskan 
eliri pada periode kevakuman yang berhadapan dengan Eropa, mengikuti 
evolusi kemajuan penelielikan Islam pada abad ke 10 H . dan adaptasi 
pengajaran eli masjid pada suatu resim tertentu, eliman.a sejumlah 
universitas formal berakar dari sejumlah masjid yang menyeeliaka~ gaji 
bagi ilmuan-ilmuan yang mengajar serta pengajarannya dipandu oleh 
suatu kurikulum. Mahasiswa atau penuntut ilmu yang telah 
menyelesaikan mata-mata kuliah yang elitentukan akan mendapatkan 
sertiflkat atau ijazah. Hal penting yang perlu eliperhatiakan di sini adalah 
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bahwa universitas-universitas tersebut telah dilengkapi . dengan 
perpustakaan-perpustakaan yang lengkap. Hal ini dapat dilihat pada 
perpustakaan universitas al-Azhar di kairo, al-Zaytuna di Tunisia, dan 
juga al-Qarawiyin di Fez.21 
Masjid al-Azhar di Kairo yang didirikan oleh Djawhar, seorang 
jenderal pada masa kekuasaan Fatimiyah, Mu'iz li-Dinillah (berkuasa 
341/953). Di samping itu, sejumlah sumber mengatakan bahwa 
universitas al-Azhar merupakan universitas tertua di dunia. Tanggal 
pendiriannya membawa kita pada fondasi kota itu sendirl, dimana ia 
berdiri pada tahun 970 M. Lalu kota tersebut sampai sekarang dianggap 
sebagai pembela tradisi Muslim dan merupakan panduan bagi 
perkembangan agama baik sosial maupun hukum perundang-undangan 
dalam masyarakat Islam. Perpustakaan universitas al-Azhar menjadi 
suatu simbol dan bukti yang menunjukkan kepada kita tentang kekayaan 
koleksf yang dimiliki oleh masyarakat Muslim serta betapa situasi 
kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan kesusastraan Fatimiyah.22 
Perpustakaan universitas lainnya adalah yang didirikan oleh 
Ahmad Bey (1837-1855 M.) yaitu pada Universitas Masjid Zaytuna, 
dimana beliau · mewakafkan sebuah perpustakaan besar yang bemama 
Koleksi Ahmadiyah. Bahkan di tempat yang terpencil, seperti Jaghbub di 
timur laut (south-eastern) Lybia dan Tamghrut di Maroko Selatan, 
kelompok-kelompok Sufi new-ortodoksi Sanusiah dan Nasiriyah 
membangun · kompleks-kompleks pendidikan yang memiliki 
perpustakaan besar. Oleh karena itu, banyak universitas yang dilengkapi 
dengan perpustakaan di dunia Muslim, termasuk universitas Barat seperti 
universitas Amerika di Beirut pada tahun 1863 dan Robert College di 
Istanbul pada tahun 1863?3 
Perpustakaan-Perpustakaan Islam Baghdad 
Kajian tentang jenis-jenis perpustakaan Islam di atas akan 
menjadi panduan untuk melihat bagaimana wajah perpustakaan Islam 
yang ada di Baghdad dalam kurun waktu sekitar periode ketiga Hodgson. 
Mengacu pada konsep di atas, Mackensen24 mengatakan bahwa dalam 
sejarah perpustakaan Baghdad telah dikenal empat perpustakaan yang 
sangat besar dan maju25 sebagai berikut. Pertama, perpustakaan Bait al-
Hikmah26 yang dibangun oleh al-Makmun yang merupakan khalifah 
ketujuh dari 198-218 (813-33 AD.). Perpustakaan ini menyediakan 
berbagai jenis koleksi baik buku-buku keagamaan, seperti al-Qur'an, 
hadis-hadis nabi, karya-karya fikih , tafsir, dan sebagainya, maupun buku-
buku yang non-keagamaan seperti fllsafat, astronomi, kedokteran, 
matematikan, dan sebagainya. Perpustakaan tersebut tampak bahwa 
memang dikelola oleh orang-orang profesional dan ilmuan. Hal ini bisa 
dilihat, misalnya, dengan munculnya nama al-Khawarizmi sebagai 
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penemu ,Aljabar, penerjemah: Yahya b. Batriq, Hunan b. Ishaq27 (Hunayn 
b. Ishaq2~ sebagai pemimpin pada perpustakaan tersebut. Juga bahwa al-
Kindi yang dikenal sebagai filosof besar Islam tercatat di perpustakaan 
ini sebagai pengguna perpustakaan. 
Perpustakaan terbesar kedua Baghdad menurut Mackensen 
adalah perpustakaan Sabur Ibn Ardashir yang didirikan oleh Sabur Ibn 
Ardashir, sebagai Vizier Baha al-Daulah. Meskipun Vizier ini telah 
mengalarni pasang surut politiknya tetapi tetap mampu mengembangkan 
perpustakan yang dicatat sebagai perpustakaan terbesar yang pernah ada 
di Baghdad. Pada periode kepernimpinnya yang meskipun tidak penuh 
dari 382 (992-93 AD.) hingga wafatnya 416 (1025-26 AD.), ia mampu 
mengukir prestasi terkait dengan perpustkaan sebagairnana diceritakan 
bahwa ia telah membangun perpustakaan besar - yang hampir memiliki 
cerita yang sama seperti perpustakaan Bait al-Hikmah - yang 
· didirikannya di al-K.arkh, bagian Barat Baghdad, yang menurut Yakut 
terletak di jalan Mansur, atau sering juga dikatakan terletak di "Antara 
Dinding-Dinding". Besamya perpustakaan tersebut dinyatakan bahwa 
koleksinya terdiri dari 10.400 volume yang meliputi berbagai bidang 
keilmuan. Ada sejurnlah ilmuan yang dikaitkan dengan perpustakaan ini 
seperti al-Murtada yang dikenal sebagai manager setelah wafatnya Sabur 
Ibn Ardashir. Di samping itu juga disebut-sebut nama Abu Mansur 
sebagai pustakawan di tempat tersebut namun diprediksi bahwa ia tidak 
bertemu dengan pendirinya yang wafat 416 sedangkan ia lahir satu tahun 
setelahnya. Oleh karena itu, tulisan ini tidak melihat apakah ia ketemu 
atau tidak tetapi yang jelas memberikan informasi bahwa perpustakaan 
tersebut ditangani orang yang dikenal sebagai ilmuan. 29 
Perpustakaan terbesar ketiga yaitu peqmstakaan Akaderni 
Nizarniyah. Hal yang menarik untuk dikutip adalah bahwa pada saat Ibn 
al-Athir mencela perbuatan al-K.unduri yang telah merampas 
perpustakaan Sabur Ibn Ardashir, ia menyinggung kemurahan hati yang 
dilakukan oleh Nizam al-Muluk, sebagai Vizier pertama kerajaan Seljuk 
yang telah menggantikan posisi al-K.unduri, yang telah membangun 
sebuah akaderni yang dilengkapi dengan perpustakaan besar. K.arena 
Nizam al-Muluk ini adalah orang cinta terhadap ilmu pengetahuan lalu ia 
mendirikan akaderni yang dilengkapi dengan koleksi yang lengkap. 
Sejurnlah profesor sekaligus sebagai pustakawan yang dikenal di 
perpustakaan ini di antaranya adalah al-Ghazali, seorang teolog dan sufi 
yang diangkat di perpustakaan dan akaderni tersebut pada tahun 484 
(1091 AD.), juga dikenal seorang doktor Syafi'i menjadi pustakwan dan 
guru yaitu Abu Yusuf al-Isfara'ini (wafat 488/1234), dan juga ada Abu 
Ishaq al-Shirazi.30 
Perpustakaan terbesar keempat adalah milik akaderni 
Mustansiriyah yang didirikan oleh khalifah kedua terakhir Abbasiyah. 
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Salah satu informasi mengatakan bahwa perpu~t~ka~H ipi dldirikan pada . 
tahun 630 (1232-1233 AD.) yang terletak di tepi Tigris. Terdapat dua 
ilrriuan, Hamd Allah (740 (1340 AD.) sebagai geografer dan Abu Furaj 
(wafat.807/1405) yang semasa dengan al-Mustansir, sama-sama bercerita · 
ten tang bagaimana keindahan gedung perpustakaan dan akademi ini yang 
merupakan pengganti perpustakaan dan akademi Nizamiyah·.yang 
tenggelam. Pelayanan keilmuan yang diberikan kepada masyarakat 
hampir sama dengan perpustakaan-perpustakaan . dan akademi~akademi 
yang . ada sebelumnya. Para pengajar a tau profesor yang bekerja di 
akademi dan perpustakaan tersebut mendapatkan gaji bulanan sedangkan 
para pelajar yang datang dari berbagai penjuru dunia mendapatkan 
fasilitas pendidikan secara gratis dan juga akomodasi setiap hari. 
Pelayanan ini diterima secara reguler setiap bulan dan hal inilah yang 
berbed~ .dengan akademi-akademi dan perpustakaan sebelumnya yang 
tidak menyediakan gaji secara reguler tiap bulan.31 
Peran perpustakaan Islam Baghdad 
Perpustakaan terbesar Baghdad terutama terjadi pada peri?de 
ketiga dari skema periode sejarah yang dikemukakan oleh Hodgson 
adalah perpustakaan Bait al-Hikmah, yang bahkan menjadi nama yang 
tidak asing bagi umat Islam secara umum apalagi ilmuan-ilmuan Islam. 
Bahkan orintalispun yang telah terlibat dalam pengkajian Islam juga 
sangat mengenal perpustakaan ini. Namun yang nienjadi problem bagi 
kalangan Islam adalah bahwa kajian-kajian tentang perbukuan Islam 
ataupun · perpustakaan Islam · ini tampaknya · menjadi hal yang tidak 
menarik bagi sebagian intelektual Muslim. Hal ini dapat dilihat kajian-
kajian tentang topik ini sangat jarang. Sehingga mungkin tidak berlebihan 
kalau dikatakan bahwa kajian tentang tema ini merupakan objek yang 
marjinal dalam pengertian sebuah kajian yarig tidak menarik. Padahal 
menurut hemat penulis, kajian ini sesungguhnya akan memberikan 
gambaran tentang kemajuan umat Islam . dalam sejarah. panjang 
kemajuannya,. yang secara otomatis akan memberikan dorongan 
pencerahan bagi umat Islam untuk meraih kembali kejayaannya. 
· Sejumlah penulis yang berasal dari latar belakang yang' berbeda, 
di antaranya · Mackensen, Merlet, Diwan, Pinto, dan I<halifa tampak 
meriilliki kesamaan pandangan ten tang peran yang dimainkan · oleh · . 
perpustakaan Islam sepanjang sejarahnya terutama pada'-sekitar periode 
ketiga dari Hodgson tersebut. Peran yang pertama adalah perpustakaan 
· sebagai pusat pendidikan dan pembelajaran. Tampaknya bahwa 
perpustakaan Islam di Baghdad menjadi tujuan bagi pelajar-pelajar dari 
. seluruh penj:uru dunia untuk menambah . keilmuan mereka . di 
perpustakaan. Ilmu yang mereka cari bukan saja ilmuyang hanya bersifat 
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keagamaan tetapi meliputi berbagai ilmu pengetahuan seperti filsafat, 
sains, seni budaya, meteorologi, mekanik, dan sebagainya.32 
Peran kedua adalah sebagai pus at penerjemahan .. Bait al-
Hikmah dan perpustakaan-perpustakaan lainnya menjadi tempat yang 
sangat populer dilaksanakan kegiatan penerjemahan dari naskah-naskah 
yang diperoleh dari luar negeri terutama dari Yunani, Palestina, dan 
tempat yang 'jauh dari wilayah Baghdad.33 Berkaitan dengan 
penerjemahan ini, Harun al-Rasyid maupun al-Makmun telah tercatat 
memberikan dukungan yang sangat besar terhadap ilmuan-ilmuan untuk 
melakukan penerjemahan di perpustakaan Bait al-Hikmah. Salah satu 
contoh yang kuat untuk bisa melihat bagaimana penerjemahan dilakukan 
secara sungguh-sungguh yaitu perdana menteri I<halifah Harun al-Rasydi 
telah mengutus duta besarnya ke India untuk mengundang para ahli 
terkenal dalam bidang Fisika untuk datang ke istana I<halifah dengan 
tujuan penerjemahan berbagai naskah.34 
Di samping itu, peran ketiga adalah perpustakan juga menjadi 
pusat penelitian, eksperimentasi, dan observasi Kajian-kajian 
pe~buktian terhadap teori atau pengetahuan yang didapatkan baik dari 
temuan-temuan ilmuan Muslim sendiri maupun ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dari penerjemahan telah dilakukan di perpustakaan sehingga 
perpustakaan berfungsi seperti laboratorium untuk menguji keabsahan 
teori atau pengetahuan yang didapatkan oleh ilmuan atau para pembaca 
dan penuntut ilmu pengetahuan.35 Peran keempat adalah perpustakaan 
sebagai pusat kajian dan diskusi. Sebagai pusat kajian dan diskusi ini 
tampak bahwa para Khalifah yang cinta dengan ilmu pengetahuan 
menjadikan perpustakaan sebagai tempat mereka untuk berbincang-
bincang dengan para ahli. Karena itulah dalam berbagai momen ilmuan 
diundang ke perpustakaan penguasa ataupun ke dalam istana dengan 
tujuan untuk mengadakan diskusi tentang hal apaun yang dianggap 
penting oleh para penguasa. Sehubungan dengan hal ini, dalam tradisi 
Islam bahwa para pemimpin !slain biasanya juga termasuk sebagai 
seorang ulama dalam pengertian bahwa mereka memaharni berbagai 
pengetahuan karena hasil dari diskusi mereka dengan para ilmuannya.36 
Peran kelima adalah perpustakaan menjadi pusat kebudayaan. 
Sebagai pusat kebudayaan, perpustakaan bukan hanya sekedar tempat 
menyimpan buku atau pelayanan buku untuk keperluan ilmu 
penget~huan tetapi juga perpustakaan menjadi tempat untuk 
memamerkan atau memajang koleksi-koleksi dari naskah-naskah kuno 
yang merupakan hasil produk budaya dari generasi tertentu sehingga 
dengan peran 1111 perpustakaan menampilkan atau mendukung 
tersebarnya apresiasi terhadap hasil-hasil budaya tersebut. Karena itu, 
perpustakaan dalam konteks modern atau saat ini seringkali diadakan 
pameran kebudayaan untuk menunjukkan hasil cipta dan karsa dari suatu 
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etnik atau budaya tertentu. Seiring dengan ini, keenam, adalah 
perpustakaan juga berperan sebagai pelestarian kebudayaan. Hasil karya 
yang berupa pengetahuan dengan berbagai bentuknya dan juga isinya bila 
dibawa ke perpustakaan maka ini menunjukkan bahwa hasil budaya 
tersebut pasti akan terpelihara. 
Terakhir, barangkali bisa dikatakan bahwa hal yang sangat 
penting dan fundamental terhadap perpustakaan adalah sebagai pusat 
ilmu pengetahuan dan informasi. Dengan keberadaan perpustakaan, 
terutama pada periode ketiga ala Hodgson tersebut, maka periode ini 
menandakan lahirnya berbagai ilmuan-ilmuan Islam. Memang kalau 
dilihat secara dalam dan reflektif dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
merupakan tempat untuk melahirkan ilmu pengetahuan (center for 
knowledge production). Hal ini bisa dilihat, misalnya, lahimya ilmuan-
ilmuan . Muslim seperti al-Gha;zali dari Nizamiyah, Khawarizmi, dan 
sebagainya.37 Bila situasi-situasi yang dikemukakan di atas dikonfrontir 
dengan situasi yang terjadi di masyarakat Muslim Indonesia, secara 
khusus di lembaga-lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai wadah 
pengembangan ilmu pengetahuan akan tampak bahwa masyarakat yang 
diimpikan sebagai masyarakat maju yang menghasilkan peradaban 
menjadi jauh dari kenyataan. 
Kesimpulan 
Kalau ditilik secara jauh dapat ditemukan bahwa perpustakaan 
Islam dapat dikategorikan ke dalam minimal lima kelompok. Pertama, 
perpustakaan masjid yang merupakan salah satu perpustakaan Islam awal 
dijadikan sebagai sumber pendukung terhadap masjid sebagai pusat 
aktifitas masyarakat, baik secara keagamaan maupun· secara sosial. Kedua, 
perpustakaan penguasa dan keluarganya juga menjadi trend dalam konteks 
pengembangan masyarakat Islam pada era ketiga skema Hodgson. Ketiga, 
perpustakaan madrasah yang menjadi indikasi terhadap pergeseran dan 
pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan masyara~at Muslim 
juga tidak kalah maraknya karena masyarakat menyadari bahwa 
perpustakaan adalah kunci untuk membuka wawasan pengetahuan 
mereka dalam segala bidang kehidupan. Keempat, secara individu 
masyarakat sangat meyakini bahwa salah satu cara yang tidak diragukan 
lagi kekuatannya untuk mendapatkan hidayah dan derajat di sisi Tuhan 
sebagaimana yang diajarkan dalam al-Qur'an adalah dengan ilmu, yang 
kemudian dengan persepsi itu lalu perpustakaan menjadi kuncinya. 
Seiring dengan kemajuan sampai pada masa kevakuman, masyarakat 
Islam tetap bersemangat untuk memiliki perpustakaan sehingga pada 
masa modem dalam pendidikan tinggi mereka juga ikut mendirikan, 
kelima, perpustakaan perguruan tinggi. 
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·. Kelima kelompok perpustakaan .!~him ters~but menliliki · 
semangat ·yang sama dalam memberikan · kontribusi terhadap 
pengembangan · masyarakat Muslim di Baghdad. Oleh kare·na )!U, 
korttribusi dan/atauperan tersebut dapat dilihat da]am tujuh poin berlfut 
yaitu perpustakaan sebagai pusat pendidikan dan pembelajaran, sebagai 
pusat penerjemahan, sebagai pusat penelitian, eksperimeritasi dan 
. observasi, juga sebagai pusat kajian · dan diskusi, sebagai pusat 
kebudayaan, dan sebagai pusat ilmu pengetahuan dan informasi. Peran 
tersebut merupakan strategi universal yang dimiliki perpustakaan untuk 
memfungsikan dirinya sebagai i:enterfor. knowledge production · di kalangan 
masyaiakat. Sejalan dengan hal ini, dapat disimpulkan bahwa peran-peran 
inilah diwarisi oleh masyarakat maju hingga saat ini. 
Terakhir, sebagai kesimpulan sekaligus herfungsi saran adalah 
perlu a,danya upaya maksimal dalam · masyarakat Muslim untuk 
menghidupkan · kembali · peran-peran tersebut, yang salah satu di 
antaranya, diawali dari dunia pendidikan tinggi yaitu bahwa dosen-dosen 
baru, secara khusus, sebaikriya. "hams" di t!!mpatkan · pertama kali di 
perpustakaan dalani menjalani inasa CPNS atau selama asisten ahli, 
bukan ditempatkan di bagian administrasi seperti.yarig dilakukan saat ini 
secara umum di hampir seluruh perguruan tinggi Islam. Dengati melalui 
cara pendekatan perpustakaan di atas, mereka 'diharapkan dapat melihat 
berbagai · sumber-sumber ilmu · pengetahuan dan nantinya akan 
mendorongnya untuk menjadikan perpustakaan sebagai pusat 
pengembangan karir keilmuannya. 
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